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ABSTRAK 

Judul  : Hubungan Kepemimpinan dengan Motivasi Kerja Pegawai di 

Bagian Asisten Pemerintahan Kantor Gubernur Sumatera Barat 

Penulis  : Febry Melia Sari 

NIM/BP : 17894/ 2010 

Jurusan  : Administrasi Pendidikan 

Pembimbing  : 1. Dra. Ermita, M.Pd 

2. Drs. Irsyad, M.Pd 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan penulis diBagian 

Asisten Pemerintahan Kantor Gubernur Sumatera Barat bahwa motivasi kerja 

pegawaidi indikasikan rendah. Banyak faktor yang mempengaruhi motivasi kerja 

pegawai, salah satunya adalah kepemimpinan dari atasan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui motivasi kerja pegawai, kepemimpinan yang dilakukan atasan, 

dan ada tidaknya hubungan yang berarti antara kepemimpinan dengan motivasi 

kerja pegawai di Bagian Asisten Pemerintahan Kantor Gubernur Sumatera Barat. 

Hipotesis penelitian yang diajukan adalah “terdapat hubungan yang berarti antara 

kepemimpinan dengan motivasi kerja pegawai di Bagian Asisten Pemerintahan 

Kantor Gubernur Sumatera Barat”. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh pegawai di Bagian Asisten Pemerintahan Kantor Gubernur 

Sumatera Baratyang berjumlah 89 orang. Sampel penelitian ditentukan dengan 

menggunakan rumus Cohcran sehingga didapat sampel penelitian berjumlah 55 

orang. Instrumen penelitian ini adalah angket model Skala Likert dengan alternatif 

jawaban selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang (KD), jarang (JR) dan tidak 

pernah (TP) yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil uji coba angket 

diperoleh angka validitas motivasi kerja sebesar 0,81 dan angka reliabilitasnya 

sebesar 0,92. Kepemimpinan angka validitasnya sebesar 0,672 dan reliabilitasnya 

sebesar 0,942. Data dianalisis secara manual dengan rumus tata jenjang spearman 

rank untuk mencari validitas dan rumus alfa conbach untuk mencari angka 

reliabilitas.  

Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa: (1) kepemimpinan di 

Bagian Asisten Pemerintahan Kantor Gubernur Sumatera Baratberada pada 

kategori cukup baik (72,35%) dari skor ideal; (2) motivasi kerja pegawai di 

Bagian Asisten Pemerintahan Kantor Gubernur Sumatera Barat berada pada 

kategori tinggi (83,03%) dari skor ideal; (3) terdapat hubungan yang berarti 

antarakepemimpinan dengan motivasi kerja pegawai di Bagian Asisten 

Pemerintahan Kantor Gubernur Sumatera Barat dimana thitung = 2,94 >ttabel = 2,390 

pada taraf kepercayaan 99%. Artinya kepemimpinan merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi motivasi kerja pegawai dan motivasi kerja pegawai 

menentukan kepemimpinan di Bagian Asisten Pemerintahan Kantor Gubernur 

Sumatera Barat dengan besarnya koefisien korelasi rhitung = 0,37 > rtabel =  0,345 

pada taraf kepercayaan 99%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Secara sederhana organisasi dapat diartikan sebagai wadah bagi orang-

orang untuk berkumpul dan bekerjasama dalam mencapai tujuan tertentu. 

Organisasi terbentuk karena dipengaruhi oleh beberapa aspek seperti struktur, 

tujuan, saling berhubungan satu bagian dengan bagian lain, pengelolaan dan 

kepemimpinan. Setiap organisasi mempunyai suatu tujuan yang telah 

direncanakan bersama dan harus dilaksanakan secara bersama oleh orang-

orang yang terlibat dalam organisasi tersebut. Orang-orang yang terlibat dalam 

organisasi biasanya ada yang disebut pimpinan dan ada juga yang disebut 

bawahan atau pegawai. 

Pada umumnya, pemimpin terdiri dari satu orang yang membawahi 

beberapa pegawai. Pegawai merupakan salah satu bagian dari organisasi yang 

menjalankan aktivitas di organisasi tersebut, baik sebagai pembuat 

perencanaan, maupun sebagai pelaksana dari kegiatan organisasi. Tercapai 

atau tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan tergantung kepada 

personil yang ada dalam organisasi, antar personil harus memiliki kerjasama 

yang baik demi pencapaian tujuan tersebut. 

Untuk mencapai tujuan organisasi, pegawai harus memiliki motivasi 

kerja yang tinggi dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Motivasi 

kerja yang tinggi merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

keberhasilan pelaksanaan suatu pekerjaan. Tanpa adanya motivasi kerja yang 

tinggi tentunya pegawai tidak akan melakukan pekerjaannya dengan maksimal 
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sehingga pencapaian tujuan organisasi pun kurang optimal. Sejalan dengan 

pendapat Hasibuan (2010:92) yang menjelaskan bahwa “motivasi penting 

karena dengan motivasi ini diharapkan setiap individu karyawan mau bekerja 

keras dan antusias untuk mencapai produktivitas kerja yang tinggi.” 

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan selama magang  di 

Kantor Gebernur Sumatera Barat, terdapat masalah yang mengindikasikan 

bahwa masih rendahnya motivasi kerja para pegawai dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya. Hal ini dapat dilihat dari fenomena-fenomena 

sebagai berikut: 

1. Terlihat bahwa sebagian pegawai ada yang meninggalkan kantor untuk 

urusan pribadi di saat jam dinas. Hal ini mengindikasikan bahwa pegawai 

masih kurang bertanggung jawab karena mengutamakan kepentingan 

pribadi diatas kepentingan dinas. 

2. Sebagian pegawai terlihat kurang antusias dalam  melaksanakan tugasnya, 

masih ada yang terlihat santai sehingga ketika pimpinan sudah bertanya 

barulah pegawai terburu-buru menyelesaikan tugasnya sehingga pekerjaan 

tidak terlaksana dengan sebaik-baiknya. Hal ini mengindikasikan bahwa 

pegawai kurang semangat kerjanya. 

3. Beberapa pegawai ada yang terlambat masuk kantor dan pulang sebelum 

waktu yang telah ditetapkan, dan ada juga yang istirahat terlalu lama. Hal 

ini mengindikasikan bahwa pegawai masih kurang disiplinn. 

4. Terlihat sebagian pegawai hanya bekerja ketika ada perintah dari 

pimpinan, sedangkanketika ada waktu luang lebih memilih untuk santai 
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daripada melakukan aktivitas yang lebih bermanfaat. Hal ini menandakan 

bahwa pegawai masih kurang inisiatif untuk melakukan sesuatu. 

Fenomena di atas menggambarkan masih rendahnya motivasi kerja 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya. Banyak faktor yang mempengaruhi 

motivasi kerja pegawai, salah satunya adalah kepemimpinan. Hal ini 

dinyatakan oleh Pasolong (2010:152) bahwa motivasi kerja dipengaruhi oleh 

dua faktor, yaitu faktor ekstern dan faktor intern. Faktor ekstern terdiri dari 

kepemimpinan, lingkungan kerja yang menyenangkan, komposisi yang 

memadai, adanya penghargaan terhadap prestasi, status dan tanggungjawab, 

serta peraturan yang berlaku. 

Menurut Rivai (2012:2) pada hakikatnya kepemimpinan merupakan 

suatu proses mempengaruhi atau memberi contoh dari pemimpin kepada 

pengikutnya dalam upaya mencapai tujuan organisasi. Hal senada juga 

diungkapkan olah Mc. Farland dalam Danim (2010:55) bahwa 

“kepemimpinan adalah suatu proses dimana pimpinan dilukiskan akan 

memberi perintah atau pengaruh, bimbingan atau proses mempengaruhi 

pekerjaan orang lain dalam memilih dan mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan”. 

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 

sangatlah penting untuk menggerakkan suatu organisasi, terutama dalam 

menggerakkan pegawai agar bekerja dengan baik. Fenomena yang penulis 

temui mengenai kepemimpinan di Kantor Gubernur Sumatera Barat adalah: 
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1. Terlihat bahwa pimpinan jarang memberikan bantuan dan pelayanan 

kepada pegawai yang membutuhkan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

pimpinan kurang perhatian kepada pegawainya. 

2. Pimpinan terkadang memberikan perintah kepada pegawai tanpa 

memberikan penjelasan mengenai bagaimana pelaksanaan atas perintah 

tersebut, sehingga pegawai merasa bingung dalam menyelesaikannya dan 

harus menanyakan kembali kepada pimpinan. Hal ini mengindikasikan 

bahwa pimpinan masih kurang baik dalam memberikan pengarahan. 

3. Pimpinan jarang memberikan pujian kepada pegawai atas hasil kerja 

pegawai, sehingga pegawai merasa hasil kerjanya kurang dihargai oleh 

pimpinan. Hal ini mengindikasikan bahwa pimpinan kurang memotivasi 

pegawai  lewat pujian. 

Berdasarkan fenomena-fenomena di atas penulis tertarik untuk meneliti 

lebih lanjut mengenai “Hubungan Kepemimpinan dengan Motivasi Kerja 

Pegawai di Bagian Asisten Pemerintahan Kantor Gubernur Sumatera Barat”. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Motivasi kerja sangatlah besar pengaruhnya terhadap pelaksanaan tugas 

oleh pegawai, oleh karena itu setiap pegawai hendaknya memiliki motivasi 

kerja yang tinggi demi menunjang tercapainya tujuan pendidikan. Berdasarkan 

latar belakang masalah di atas, permasalahan yang timbul menyangkut 

motivasi kerja pegawai adalah: 
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1. Kurangnya tanggung jawab pegawai karena masih mengutamakan 

kepentingan pribadi di atas kepentingan dinas. 

2. Kurangnya antusias atau semagat kerja pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya. 

3. Kurangnya disiplin kerja pegawai karena masuk dan keluar kantor tidak 

sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. 

4. Kurangnya inisiatif dari pegawai dalam bekerja, lebih suka diperintah dulu 

baru bekerja. 

Seperti pendapat Pasolong (2010:152) bahwa motivasi kerja dipengaruhi 

oleh dua faktor, yaitu faktor ekstern dan intern. Salah satu faktor ekstern yang 

mempengaru motivasi kerja pegawai adalah kepemimpinan. Permasalahan 

kepemimpinan yang timbul berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat 

diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Kurangnya perhatian yang diberikan pimpinan kepada pegawai. 

2. Kurangnya pengarahann yang diberikan pimpinan kepada pegawai. 

3. Kurangnya motivasi dari pimpinan kepada pegawai. 

 

C. Batasan Masalah 

Mengingat begitu banyak faktor yang mempengaruhi motivasi kerja 

pegawai, dan mengingat keterbatasan waktu, tenaga dan biaya yang tersedia 

dalam penelitian ini, maka penulis merasa perlu membatasi penelitian ini. 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka penulis 

membatasi penelitian ini pada “Hubungan Kepemimpinan dengan Motivasi 
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Kerja Pegawai di Bagian Asisten Pemerintahan Kantor Gubernur Sumatera 

Barat”. 

D. Rumusan  Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah yang diteliti sebagai berikut: 

1. Bagaimana motivasi kerja pegawai di Bagian Asisten Pemerintahan 

Kantor Gubernur Sumatera Barat? 

2. Bagaimana kepemimpinan di BagianAsisten Pemerintahan Kantor 

Gubernur Sumatera Barat? 

3. Apakah terdapat hubungan antara kepemimpinan dengan motivasi kerja 

pegawai di BagianAsisten Pemerintahan Kantor Gubernur Sumatera 

Barat? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi 

tentang: 

1. Motivasi kerja pegawai di BagianAsisten Pemerintahan Kantor Gubernur 

Sumatera Barat. 

2. Kepemimpinan di BagianAsisten Pemerintahan Kantor Gubernur 

Sumatera Barat. 

3. Ada atau tidak adanya ubungan kepemimpinan dengan motivasi kerja 

pegawai di BagianAsisten Pemerintahan Kantor Gubernur Sumatera Barat. 

F. Kegunaan Penelitian 
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi: 

1. Para pimpinan di Bagian Asisten Pemerintahan Kantor Gubernur Sumatera 

Barat dalam membimbing pegawai agar memiliki motivasi kerja yang 

tinggi sehingga dapat bekerja dengan baik demi mencapai tujuan 

organisasi. 

2. Pegawai di BagianAsisten Pemerintahan Kantor Gubernur Sumatera Barat 

sebagai bahan masukan untuk meningkatkan motivasi kerjanya di masa 

yang akan datang. 

3. Peneliti sebagai pengetahuan lapangan dan bahan dalam melaksanakan 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian dan pengujian hipotesis tentang hubungan 

kepemimpinan dengan motivasi kerja pegawai di Bagian Asisten 

Pemerintahan Kantor Gubernur Sumatera Barat dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan di Bagian Asisten Pemerintahan Kantor Gubernur 

Sumatera Barat secara  keseluruhan masih berada pada kategori cukup 

baik. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan skor rata-rata (mean) 130,23 

dengan skor maksimal 180 sehingga diperoleh persentase 72,35% dari 

skor ideal. Jika dilihat per indikator, indikator mempengaruhi, 

mengarahkan, dan memotivasi sama-sama berada  pada kategori cukup 

baik. 

2. Motivasi kerja pegawai di Bagian Asisten Pemerintahan Kantor Gubernur 

Sumatera Barat secara keseluruhan berada pada kategori tinggi. Terlihat 

dari perbandingan skor rata-rata (mean) 137 dengan skor maksimal 165 

sehinggadiperoleh presentase 83,03% dari skor ideal. Akan tetapi jika 

dilihat per indikator, untuk indikator tanggung jawab, semangat kerja, dan 

disiplin kerja sudah berada pada kategori tinggi, sedangkan indikator 

kemandirian dalam bertindak masih pada kategori cukup tinggi.  

3. Terdapat hubungan antarakepemimpinan dengan motivasi kerja pegawai 

di Bagian Asisten Pemerintahan Kantor Gubernur Sumatera Barat dimana 

rhitung = 0,37 > rtabel =  0,345 pada taraf kepercayaan 99%.Pada keberartian 
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korelasi juga terdapat hubungan yang signifikan antaran kepemimppinan 

dengan motivasi kerja pegwai yaitu thitung = 2,94 >ttabel = 2,390 pada taraf 

kepercayaan  99%.Artinya kepemimpinan merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi motivasi kerja pegawai, semakin baik kepemimpinan 

seorang atasan maka motivasi kerja pegawai akan semakin tinggi. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikemukakan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Pimpinan 

a. Karena semua indikator kepemimpinan berada pada kategori cukup 

baik, diharapkan kepada pimpinan untuk dapat meningkatkan 

kemampuannya dalam hal mempengaruhi, mengarahkan, dan 

memotivasi pegawai agar menjadi  lebih baik lagi. 

b. Karena fokus penelitian ini pada motivasi kerja pegawai, diharapkan 

pimpinan dapat lebih memotivasi pegawai, meskipun motivasi 

terbesar berasal dari dalam diri pegawai itu sendiri, tapi akan lebih 

maksimal lagi ditambah dengan motivasi dari pimpinan. 

2. Pegawai 

a. Walaupun secara keseluruhan motivasi kerja pegawai sudah berada 

pada kategori tinggi, akan tetapi diharapkan kepada pegawai untuk 

lebih meningkatkan motivasi kerjanya agar lebih tinggi lagi. 

b. Jika diperhatikan per indikator, dalam hal kemandirian dalam 

bertindak masih berada pada kategori cukup tinggi, oleh karena itu 
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diharapkan kepada pegawai lebih memperhatikan dan meningkatkan 

kemandiriannya dalam bertindak. 

c. Meskipun memotivasi pegawai merupakan salah satu kewajiban dari 

pimpinan, tetap diharapkan kepada pegawai untuk meningkatkan 

motivasi dari dalam dirinya, karena motivasi dari diri sendiri jauh 

lebih besar pengaruhnya dibandingkan dengan motivasi dari orang 

lain. 

3. Peneliti selanjutnya 

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar dapat meneliti lebih 

dalam lagi tentang kepemimpinan dan motivasi kerja pegawai ini, karena 

masih banyak faktor lain yang mempengaruhi kepemimpinan dan 

motivasi kerja pegawai tersebut. 
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